
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Setiadi, 2013). 

Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

   

Keterangan : 

                                

                                            : Variabel yang diteliti 

       

           : Variabel yang tidak diteliti 

                      : Alur Pikir 

Gambar 1. 

Kerangka Konsep Penelitian Hubungan Tingkat Stres Remaja Putri dengan 

Keluhan Keputihan pada Mahasiswi Semester VIII  di Kampus   Jurusan 

Keperawatan Poltekkes  Denpasar Tahun 2019 

Mahasiswi Semester VIII di Kampus Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Denpasar  dengan tugas / tuntutan yang harus diselesaikan 

Tingkat Stres  

Penurunan Kadar 

Hormon Estrogen 

Keputihan  

Faktor  penyebab stres : 

Biologis, sosial, kepribadian, keluarga, 

sekolah dan teman sebaya 

Faktor  penyebab Keputihan : 

Bakteri,virus,jamur, parasit, stres & 

pola hidup. 

 



B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian  

 Menurut Nursalam (2016), variabel adalah perilaku atau karakteristik yang 

memberikan nilai beda terhadap sesuatu. Variabel dari penelitian ini adalah :  

a. Variabel bebas (variable independent) 

 Variabel bebas (variable independent) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat ( variable 

dependent ) (Sugiyono,2015). Variabel independen pada penelitian ini adalah 

tingkat stress remaja putri. 

b. Variabel terikat (variable dependent) 

 Variabel terikat (variable dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (variable independent). 

(Sugiyono, 2015). Variabel terikat pada penelitian ini adalah keluhan keputihan.  

2. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah yang akan 

digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah 

mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). Definisi operasional variabel pada 

penelitian ini disajikan pada tabel 1.  

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. 

Definisi Operasional Hubungan Tingkat Stres Remaja Putri dengan Keluhan 

Keputihan pada Mahasiswi Semester VIII di Kampus Jurusan                 

Keperawatan Poltekkes Denpasar Tahun 2019. 

 

Variabel Definisi operasional Alat ukur Skala Skor 

1 2 3 4 5 

Tingkat 

Stres 

Remaja 

Putri 

Rentang respon yang 

dipersepsikan terhadap 

stimulus terhadap tugas-

tugas remaja yang 

diterima dari kampus 

Kuisioner 

 

Ordinal 1.Normal : 0-14 

2.Ringan : 15-18 

3.Sedang : 19-25 

4.Berat : 26-33 

5.Sangat berat : 

>34 

Keluhan 

Keputihan 

Remaja 

Putri 

Pernyataan ya atau tidak 

dari remaja terhadap 

keluhan keluarnya 

cairan selain darah dari 

liang vagina  

Kuisioner Nominal 1.Tidak 

mengalami 

keluhan keputihan 

: 0-2 

2.Mengalami 

keluhan keputihan 

: 3-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari rumusan masalah yang 

akan diteliti (Nursalam, 2016). Penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan 

hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis alternatif dapat diartikan sebagai lawan dari 

hipotesis nol (H0). Hipotesis alternatif berfungsi untuk menyatakan adanya 

hubungan, perbedaan, dan pengaruh dari dua atau lebih variabel yang akan diteliti 

(Nursalam, 2017a).  Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan tingkat 

stres remaja putri dengan keluhan  keputihan pada mahasiswi semester VIII di 

Kampus Jurusan Keperawatan Poltekkes Denpasar Tahun 2019. 

 


